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ABSTRAK 

FORMULASI  SEDIAAN  SABUN  KERTAS   DARI EKSTRAK DAUN 

BIDARA (Ziziphus mauritiana) dan BUNGA LAVENDER (Lavandula 

angustifolia) SERTA AKTIVITAS ANTIBAKTERINYA (oleh: Ria Andini; 

Pembimbing: Nashrul Wathan, Arnida; 74 halaman) 

Sabun kertas merupakan sediaan pembersih yang praktis dan ramah lingkungan. 

Ekstrak bunga lavender (Lavandula angustifolia) dan daun bidara (Ziziphus 

mauritiana) diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan sabun kertas yang mengandung kombinasi ekstrak daun bidara 

(Ziziphus mauritiana) dan bunga lavender (Lavandula angustifolia), mengevaluasi 

karakteristik fisiknya, serta menguji aktivitas antibakterinya terhadap 

Staphylococcus aureus. Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi menggunakan 

etanol 96% dan diformulasikan menjadi tiga formula dengan variasi konsentrasi 

ekstrak. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, pH, kesukaan, iritasi, dan 

ketinggian busa. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi agar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula menghasilkan sabun kertas dengan 

karakteristik fisik yang baik, tidak menimbulkan iritasi, serta memiliki pH yang 

memenuhi persyaratan sabun. Uji antibakteri menunjukkan bahwa seluruh formula 

mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Formula 2 yang 

mengandung ekstrak daun bidara 10% dan ekstrak bunga lavender 5% memberikan 

aktivitas antibakteri terbaik dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 19,1 

mm yang termasuk kategori kuat. Analisis statistik akhir (Post Hoc) menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan bermakna antar formula. Dapat disimpulkan bahwa 

kombinasi ekstrak daun bidara dan bunga lavender dapat diformulasikan menjadi 

sabun kertas yang memenuhi evaluasi fisik sediaan dan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dengan Formula 2 sebagai formula 

terbaik. 

 

Kata Kunci: Sabun kertas, Antibakteri, Ziziphus mauritiana, Lavandula 

angustifolia, Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF A PAPER SOAP PREPARATION FROM BIDARA 

(Ziziphus mauritiana) LEAF EXTRACT AND LAVENDER (Lavandula 

angustifolia) FLOWER EXTRACT AND ITS ANTIBACTERIAL ACTIVITY 

(by: Ria Andini; Supervisors: Nashrul Wathan, Arnida; 74 pages) 

Paper soap is a practical and eco-friendly cleansing product. Lavender (Lavandula 

angustifolia) flower extract and bidara (Ziziphus mauritiana) leaf extract are known 

to possess antibacterial properties. This study aimed to formulate paper soap 

containing a combination of bidara leaf and lavender flower extracts, evaluate its 

physical characteristics, and determine its antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus. The extracts were obtained by maceration using 96% 

ethanol and formulated into three different formulas with varying extract 

concentrations. Evaluation included organoleptic, pH, foam height, irritation, and 

preference tests. Antibacterial activity was assessed using the agar diffusion 

method. The results showed that all formulas produced paper soap with acceptable 

physical characteristics, suitable pH values, good foam formation, and no irritation. 

All formulas demonstrated antibacterial activity against S. aureus. Formula 2, 

containing 10% bidara leaf extract and 5% lavender flower extract, showed the 

highest antibacterial activity with an average inhibition zone diameter of 19.1 mm, 

categorized as strong. Statistical analysis indicated no significant differences 

among the formulas (p > 0.05). In conclusion, the combination of bidara leaf and 

lavender flower extracts can be successfully formulated into paper soap with 

satisfactory physical properties and antibacterial activity against S. aureus. 

 

Keywords: Paper soap, Antibacterial, Ziziphus mauritiana, Lavandula 

angustifolia, Staphylococcus aureus. 
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